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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan guru
taman kanak-kanak dan PAUD di Klaster Il Kecamatan Mollo Selatan dalam
merancang pembelajaran kurikulum merdeka. Tim pengabdian kepada
Masyarakat memberikan materi tentang implementasi kurikulum Merdeka,
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dan pendampingan
pembuatan modul ajar. Metode yang digunakan untuk melihat kerhasilan
kegiatan ini yaitu kuantitatf. Rata — rata nilai angket berada pada skor 3,40. Hal
ini menunjukan bahwa setelah di diberikan pelatihan dan pendampingan guru —
guru setuju dan dapat memahami kurikulum Merdeka dan mampu membuat
serangkaian perangkat ajar kurikulum merdeka. Hasil dari pelatihan ini berupa
guru — guru membuat produk eco enzym dan eco print serta mampu membuat
perangkat ajar dan dipresentasikan sesuai bimbingan dari tim pelaksana kegiatan.

Kata kunci: Implementasi, Guru TK/PAUD, Kurikulum Merdeka

Abstract

This community service aims to increase the insight of kindergarten and PAUD
teachers in Cluster Il of South Mollo District in designing independent
curriculum learning. The community service team provided material on
implementing the Merdeka curriculum, project-based learning, and assistance in
making teaching modules. The method used to see the success of this activity is
quantitative. The average questionnaire score was 3.40. This shows that after
being given training and mentoring, teachers agree and can understand the
Independent curriculum and create a series of teaching tools for the Independent
Curriculum. The results of this training are in the form of teachers making eco
enzyme and eco print products and being able to make teaching tools and
present them according to the guidance of the activity implementation team.

Keywords: Implementation, Kindergarten/PAUD Teachers, Independent
Curriculum
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 diubah menjadi kurikulum Merdeka oleh pemerintah saat
ini karena alasan sebagai berikut: 1) kompetensi terlalu luas untuk dipahami dan
diterapkan oleh guru; 2) kurikulum nasional sulit disesuaikan dengan situasi dan
kebutuhan satuan Pendidikan di daerah, dan karena materi wajib yang sangat
padat dan struktur yang detail dan tertutup yang tidak memberikan keleluasaan
kepada guru dan satuan pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan kekhasan
daerah; 3) beban pelajaran yang harus ditanggung siswa terlalu besar; dan 4)
sekolah tidak diberi fleksibilitas untuk beradaptasi dengan pola keragaman tujuan
dan hasil pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pemerintah telah
memberikan guru paket lengkap kurikulum yang sudah selesai untuk diterapkan di
kelas; 5) tidak memberi kebebasan untuk menjadi kreatif dan inovatif; dan 6)
tidak dapat memberikan guru dan lembaga pendidikan fleksibilitas yang mereka
butuhkan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan belajar baik selama
maupun setelah pandemi (Muchson et al., 2023).

Fitur utama Kurikulum Merdeka yang mendorong pemulihan pembelajaran
adalah sebagai berikut (Permendikbudristek, 2022) : 1) Menggunakan
pembelajaran berbasis proyek untuk membangun karakter dan soft skill sesuai
dengan profil mahasiswa Pancasila, 2) Berkonsentrasilah pada konten yang paling
penting untuk memberikan cukup waktu untuk pengajaran mendalam dalam
keterampilan dasar seperti membaca dan berhitung, 3) Kemampuan untuk
beradaptasi dengan keadaan dan konten lokal dan memberikan instruksi individual
berdasarkan bakat siswa.

Implementasi kurikulum merdeka mengutamakan pentingnya guru atau
pendidik untuk memiliki kemampuan dalam mendukung proses pembelajaran.
Ciri-ciri yang memungkinkan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan baik
disebut sebagai kompetensi individu (Maulida et al., 2024). Kompetensi dapat
dibagi menjadi dua kategori: kompetensi diferensiasi, yang membantu orang
berhasil, dan kompetensi ambang batas, yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas-tugas mendasar seperti membaca dan menulis (Hufri et al.,, 2021).

Ketercapaian kompetensi individu dapat dilihat dengan tiga cara: 1) melalui
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keterampilan pribadi dalam parameter pekerjaan, 2) melalui pengalaman dan
pendidikan, dan 3) melalui sikap dan nilai saat melakukan tugas. Pedagogi,
keterampilan pribadi, keterampilan sosial, dan keterampilan profesional adalah
empat bidang utama yang membentuk standar kompetensi yang telah ditetapkan
pemerintah untuk pendidik (Presiden Republik Indonesia, 2021). Untuk
memenuhi tujuan pembelajaran (kompetensi) yang telah ditetapkan, guru harus
memodifikasi sumber belajar yang dibuat sesuai dengan mata pelajaran yang
mereka ajarkan sebagai hasil dari implementasi kurikulum otonom (Nuris, 2018).

Jenjang pendidikan anak usia dini adalah jenjang dasar atau dasar dari
kurikulum TK-PAUD Merdeka. Secara umum, anak-anak terus bergerak, sangat
ingin tahu, senang mencoba hal-hal baru, dapat mengekspresikan diri secara
imajinatif, memiliki imajinasi, dan suka berbicara. Mengingat hal ini, pendidik
harus mempertimbangkan model pembelajaran mana yang paling sesuai dengan
kebutuhan siswa. Siswa TK-PAUD masih belajar dengan model ceramah yang
mana pembelajaran lebih berfokus pada guru.

Pada titik ini, guru membutuhkan paradigma pembelajaran yang dapat
menginspirasi kreativitas dan menantang pengetahuan dan kemampuan siswa.
Project-based learning (PjBL) atau model pembelajaran berbasis proyek adalah
model pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan pendidikan adalah model
pembelajaran proyek, yang memberi anak-anak kesempatan untuk bekerja sendiri
dan berkelompok untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Menerapkan metode proyek untuk pendidikan anak usia
dini sangat penting karena memungkinkan anak-anak untuk belajar dari
pengalaman mereka sendiri dengan mengubungkannya dengan kehidupan sehari —
hari .

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pendidikan yang
menggunakan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar dan memecahkan masalah secara berkelompok. Untuk mencapai
hasil dari kegiatan proyek, latihan pembelajaran ini diselesaikan dalam kelompok.
Dalam hal ini, instruktur memungkinkan siswa untuk memilih, membuat, dan

memecahkan masalah sekaligus memungkinkan mereka untuk mengungkapkan
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pendapat mereka. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya berfungsi sebagai
fasilitator dan motivator. Salah satu dari banyak manfaat menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalah dapat membantu siswa
mengubah perspektif mereka yang terbatas dan menjadi lebih luas dan
menyeluruh dalam pendekatan mereka untuk memeriksa dan menyelesaikan
tantangan hidup. Pendekatan ini membantu siswa mengembangkan kemampuan
untuk menerapkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan dengan cara yang
kohesif, yang seharusnya bermanfaat dan praktis dalam situasi sehari-hari. Anak-
anak dapat berkolaborasi dalam kelompok untuk menyelesaikan sebuah proyek.
Berdasarkan beberapa manfaat yang disebutkan, pendekatan pembelajaran
berbasis proyek adalah cara yang bagus untuk membantu anak-anak
meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama.

Salah satu inisiatif utama dalam kurikulum otonom adalah penerapan gaya
belajar Berbasis Proyek. Paradigma ini mendorong proses pembelajaran yang
menarik dan bermakna (Shalehah, 2023). Selain itu, ada program proyek untuk
meningkatkan kesadaran siswa Pancasila, yang biasa dikenal dengan P5, yang
merupakan fitur dari kerangka kurikuler otonom. Dalam pembelajaran lintas
disiplin, P5 ini juga diimplementasikan dengan menggunakan strategi Project
Based Learning, yang bertujuan agar siswa melihat dan mempertimbangkan solusi
atas permasalahan di lingkungannya. Tujuan utama implementasi P5 adalah untuk
memberi siswa kesempatan belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan informal
sambil juga melibatkan mereka secara langsung di lingkungan untuk
meningkatkan kemampuan berkolaborasi.

Menurut Zubaidah (dalam (Fitri et al., 2018), pembelajaran berbasis proyek
adalah cara terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan di abad kedua puluh satu
karena menggabungkan konsep kreativitas, pemikiran kritis, komunikasi, dan
kerja tim. Dengan menyoroti proses berpikir kritis dalam pemecahan masalah,
keterampilan komunikasi interpersonal, kapasitas untuk meninjau informasi dan
literasi media, sikap kolaboratif, semangat kepemimpinan, dan semangat inovatif
dan kreatif, model pembelajaran adalah salah satu cara paling efektif untuk

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan di abad
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kedua puluh satu. Selanjutnya, paradigma pembelajaran ini dapat meningkatkan
kreativitas, motivasi belajar, keterampilan kolaborasi kelompok, dan kapasitas
kognitif anak (Malikah et al., 2022).

Mayoritas guru TK-PAUD di Klaster 1l Kecamatan Mollo Selatan
sebenarnya tidak sepenuhnya memahami bagaimana menyiapkan sumber belajar
kurikulum merdeka. Oleh karena itu, menyelenggarakan workshop merupakan
langkah yang sangat tepat untuk memberikan pengetahuan yang diperlukan
kepada guru TK-PAUD agar mampu membuat perangkat pembelajaran sesuai
dengan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang dengan model In House Training (IHT), memberikan materi dan
pendampingan perangkat ajar kurikulum merdeka. Tujuan dari kegiatan PKM ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman guru TK PAUD Gugus-1l Kecamatan

Mollo Selatan dalam menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka.

METODE

Kegiatan PKM ini memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru TK-
PAUD di Kelompok KKG, Klaster Il, Kabupaten Mollo Selatan, dalam membuat
materi pembelajaran kurikulum pengajaran mandiri mereka melalui workshop dan
teknik In-house training (IHT). Metode yang dipakai adalah kuantitatif,
penyebaran angket respon guru setelah kegiatan pendampingan dan pelatihan
dengan kriteria yang dipakai yaitu skala Likert. Berikut tahapan pelaksanaan yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan PkM ini:
Analisis kebutuhan

Beberapa tugas dilakukan selama fase persiapan, antara lain 1) analisis
kebutuhan, 2) koordinasi mitra, dan 3) persiapan materi, yang meliputi perakitan
peralatan dan persediaan yang diperlukan untuk kegiatan tersebut. Setelah analisis
kebutuhan, Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M)
tim pelaksana PkM Insitut Pendidikan Soe melakukan lokakarya dan memberikan
dukungan untuk menciptakan alat pembelajaran kurikulum mandiri bagi guru TK-
PAUD di Klaster Il Kabupaten Mollo Selatan. Tim ini terdiri dari 15 orang.
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Koordinasi dengan Mitra

Tim PkM berkoordinasi dengan Ketua Klaster dan pemangku kepentingan
terkait lainnya. Jadwal pelatihan, pendampingan, observasi lokasi pelaksanaan,
serta peralatan dan bahan pendukung yang digunakan selama kegiatan berlangsung
merupakan bagian dari koordinasi yang dilakukan. Berikut ini adalah bagaimana
materi disusun sesuai dengan temuan analisis kebutuhan dan koordinasi mitra:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Aktifitas Waktu Tempat

1  Penyampaian  materi:  Project-based 90 menit Gedung
learning model  (PjBL);  rencana Kebaktian
pembelajaran  kurikulum  merdeka Gereja
(RPPH); Proyek penguatan profil pelajar i]:r:?::t]

Pancasila; dan kurikulum maerdeka

2  Sesi Diskusi peserta dan nara sumber 30 menit

3  Pendampingan pembuatan modul ajar 45 menit
(RPPH)

4 Pendampingan P5: Pembuatan Eco enzym 60 menit
dan Pembuatan Eco print

5  Evaluasi hasil kerja peserta 45 menit

Mempersiapkan Materi Pelatihan

Materi pelatihan telah disiapkan dengan mempertimbangkan kebutuhan
instruktur TK-PAUD di Cluster Il, Kecamatan Mollo Selatan. Setelah konsultasi
dan koordinasi, disusun materi-materi sebagai berikut: 1) proyek penguatan profil
mahasiswa Pancasila dan penerapan kurikulum merdeka; 2) model pembelajaran
yang digunakan untuk mempelajari kurikulum mandiri, khususnya model PJBL
(Project Based Learning); 3) dukungan pengembangan modul pengajaran (RPPH);
dan 4) dukungan untuk Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila, (P5), yang
melibatkan pembuatan eco enzyme dan eco print untuk guru PAUD/TK di Klaster
Il Kecamatan Mollo Selatan.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan oleh tim PkM dengan memberikan
informasi cara membuat sumber belajar dan memahami konsep yang terkait

dengan kurikulum untuk pembelajaran mandiri. Pendampingan dilaksanakan
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dengan mempersiapkan materi oleh tim PkM, dan kegiatan pendampingan
dilaksanakan pada tanggal 17 April 2024, kegiatan akan berlangsung secara offline
atau secara langsung mulai pukul 9:00 - 16:00 waktu setempat. Latihan ini
menggunakan model penyampaian materi, dialog bersama dalam kelompok , dan
bimbingan.

Tim PkM menilai kegiatan yang telah selesai di akhir kegiatan. Analisis dan
tindak lanjut dilakukan jika tujuan kegiatan belum terpenuhi. Namun, jika
terpenuhi maka dilakukan koordinasi untuk pembuatan kegiatan berikut. Tahapan

kegiatan PKM ini digambarkan sebagai berikut:

Penyampaian Materi

Sesi Diskusi

Pendampingan

oleh Nara Sumber

Gambar 1 Tahapan Kegiatan PkM

Rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh tim Pkm diakhiri dengan
memberikan angket untuk menentukan sejauh mana peserta memahami kegiatan
pendampingan. Angket yang diberikan berupa angket respon guru TK-PAUD
terhadap Implementasi perangkat ajar Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim penyelenggara membahas kurikulum merdeka belajar TK dengan mitra
sebagai bagian dari pelaksanaan kegiatan PKM. Guru berpartisipasi langsung
dalam latihan tatap muka yang berlangsung pada Rabu, 17 April 2024 di gedung
gereja GMIT Aen'ut. Dalam pelaksanaan diawali dengan pengenalan tim

pelaksana, sambutan dari ketua gugus dan doa. Setelah itu penyampaian materi
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dilakukan, peserta menyimak materi, berdiskusi, dan saling tanya jawab dengan
nara sumber pada sesi diskusi. Berikut gambar kegiatan awal berlangsung.

Gambar 2 Penyampaian Materi dan Perkenalan Tim PkM

Pelatihan dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran Kurikulum
Merdeka bagi guru-guru TK-PAUD adalah langkah krusial dalam mempersiapkan
mereka untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan visi dan tujuan kurikulum terbaru (Tenri & Suflianti, 2023). Dalam
pelatihan ini, guru-guru diperkenalkan dengan konsep dasar Kurikulum Merdeka
serta diberikan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip Yyang
mendasarinya. Selain itu, guru — guru dipandu dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan kurikulum tersebut. Workshop dan
sesi praktik langsung menjadi bagian integral dari pelatihan ini. Guru-guru
diberikan contoh konkret perangkat pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
Kurikulum Merdeka, dan dibimbing langkah demi langkah dalam merancang
perangkat pembelajaran yang inovatif dan efektif. Pendampingan individu atau
kelompok juga disediakan bagi guru-guru yang membutuhkan bantuan tambahan
dalam proses pembuatan perangkat pembelajaran. Tim pelaksana memberikan
umpan balik langsung dan bimbingan dalam menyesuaikan perangkat
pembelajaran dengan kebutuhan spesifik mereka.

Pemerintah membuat Kurikulum Merdeka dengan beberapa tujuan, salah
satunya untuk secara bebas dan terbuka meningkatkan serta mengembangkan
minat dan kemampuan anak PAUD merupakan fase dasar dari Kurikulum

Merdeka, di mana anak lebih terstimulasi sesuai dengan potensi, minat, dan
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bakatnya. Temuan penelitian dari Lestariningrum (2022) semakin mendukung hal
tersebut, menyatakan bahwa paradigma konsep dalam pembelajaran lebih terbuka,
fleksibel, dan dinamis. Fahmi et al., (2022) menjelaskan bahwa pendidikan anak
usia dini berdasarkan Kurikulum Merdeka dibangun di atas dasar-dasar
pembelajaran sehingga anak-anak dapat mengembangkan keterampilan dan minat
mereka (Jannah & Rasyid, 2023). Tim pelaksana pengabdian memberikan materi

tentang Kurikulum Merdeka yang disampaikan oleh salah satu pemateri.

Gambar 3 Pemaparan Materi Kurikulum Merdeka PAUD-TK

Materi pembelajaran berbasis proyek (project based learning) diberikan
kepada peserta kegiatan dengan maksud agar guru — guru dapat memahami
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan
sebagai instruksi di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk merancang atau
menyelesaikan proyek dan kemudian mempresentasikan temuannya. Karena
pendekatan pembelajaran berbasis proyek ini bersifat konstruktivis, siswa bekerja
dalam kelompok untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pengajaran yang menggunakan
kegiatan belajar yang memberi anak-anak kesempatan memecahkan masalah dan
belajar kolektif. Untuk menghasilkan hasil kegiatan proyek, latihan pembelajaran
ini diselesaikan secara berkelompok. Di sini, pendidik memungkinkan anak-anak

untuk memilih, berkreasi, dan memberi mereka kesempatan untuk
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mengekspresikan pemikiran mereka dan mampu memecahkan suatu masalah
(Widiasari et al., 2018).

Gambar 4 Pemaparan Materi tentang Pembelajaran berbasis Proyek

Kemudian pelaksanaan pendampingan pembuatan modul ajar (RPPH)
dilakukan dengan pembagian empat kelompok, setiap kelompok didampingi oleh
salah seorang pengawas untuk pembuatan RPPH. Pendampingan pembuatan
RPPH yang didalamnya memuat modul ajar. RPPH ini memuat tema yang telah
ditentukan oleh satuan Pendidikan sesuai konteks yang didalamnya membahas
tentang Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini menjadi acuan bagi
semua pihak yang terlibat, terutama guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Keenam dimensi ini sebaiknya diintegrasikan dalam semua aspek
pembelajaran agar dapat memengaruhi dan terlihat dalam perilaku dan tindakan
baik dari siswa maupun guru. Enam dimensi telah diidentifikasi untuk konteks
pendidikan Indonesia: (1) memiliki iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan bertindak terhormat; (2) memiliki kemampuan mandiri; (3) mampu
bekerja sama dan memiliki semangat gotong royong; (4) menghormati keragaman
di seluruh dunia; dan (5) mampu berpikir kritis; dan (6) bersikaplah kreatif.
Seluruh peserta dalam proses pembelajaran, khususnya guru dan siswa, dapat

menggunakan Profil Siswa Pancasila ini sebagai referensi. Keenam, dimensi ini
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harus dimasukkan ke dalam setiap aspek pendidikan untuk berdampak dan
bermanifestasi dalam perilaku dan perbuatan pendidik dan peserta didik
(Widyastuti, 2022). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 56 Tahun 2022, membuat Pedoman Implementasi Kurikulum dalam
rangka pemulihan belajar, memperkuat peran profil pelajar pancasila dalam
pembuatan kurikulum PAUD. Kurikulum merdeka dilaksanakan di tingkat PAUD
berdasarkan kebijakan ini. Pemerintah mengantisipasi bahwa setiap lembaga
PAUD akan dapat melaksanakan proyek profil pelajar Pancasila melalui
kurikulum merdeka. (Wiyani et al., 2023).

Gambar 5 Pemaparan Materi tentang Perangkat Pembelajaran Kurikulum
Merdeka

Peningkatan upaya untuk memenuhi profil pelajar Pancasila yang mematuhi
Standar Kompetensi Lulusan (Standar Tingkat Pencapaian Tumbuh Kembang
Anak PAUD) menjadi tujuan Pancasila (P5). Kegiatan yang melibatkan perayaan
adat istiadat daerah dan hari libur nasional dan internasional digunakan untuk
mengangkat profil mahasiswa Pancasila dalam tatanan PAUD. Dengan
menggunakan waktu yang dialokasikan untuk kegiatan, pelaksanaan proyek
memperkuat profil mahasiswa Pancasila. Untuk anak-anak berusia tiga hingga
empat tahun, alokasi waktu mingguan minimum di PAUD adalah 360 (tiga ratus
enam puluh) menit. Agar guru PAUD dapat menyiapkan modul dan proyek
pengajaran intrakurikuler yang akan mengangkat profil siswa Pancasila (P5),
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan untuk membantu mereka

memahami Kurikulum Merdeka. Mereka juga membantu mengembangkan materi
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pembelajaran yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat setempat.

Selanjutnya, pendampingan langsung oleh tim PkM memabntu menerapkan
pembelajaran berbasis proyek yang merupakan bagian penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Pendampingan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila, dengan aktivitas yang dilakukan adalah pembuatan eco enzym
dan eco print pada sesi ini dibagikan alat dan bahan kepada setiap kelompok,
penjelasan dari instruktur, dan mulai dikerjakan dengan didampingi oleh

pengawas pada setiap kelompok.

Gambar 6 Pembagian Kelompok untuk Pendampingan

Pelaksana PkM membuat grup dan menyiapkan alat dan bahan untuk
pembuatan eco enzim dan eco print yang merupakan penerapan langsung dari
salah satu tema pembelajaran bagi anak TK-PAUD. Sampah organik yang diubah
menjadi Eco Enzyme adalah daun dan sampah dari kebun kering atau pertanian,
daun dan batang pisang, batok kelapa, ampas tebu, ampas nanas, kulit singkong,
kulit ubi jalar, talas, dan biji-bijian besar seperti biji mangga dan durian. Selain
itu, sampah dapur yang telah terkena minyak atau dibuang di tempat pembuangan
limbah umum. Selanjutnya, setiap limbah dapur yang telah dibuang di fasilitas

pembuangan limbah umum atau telah terkena minyak.
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Gambar 7 Pembuatan Eco enzim dan Eco print

Hasil dari praktek pembuatan eco enzyme dan eco print ini adalah salah satu
bentuk penerapan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek
dalam pendidikan anak usia dini, sebagaimana diuraikan dalam kurikulum
merdeka, selalu menggabungkan siswa dari awal proses pembelajaran hingga
akhirnya. Diawali dengan guru mengumpulkan informasi dari anak-anak dalam
bentuk pertanyaan dan pemikiran terkait topik yang dipilih, yang kemudian
diubah menjadi kegiatan bermain. Siswa akan bekerja sama untuk membuat
proyek sambil bermain untuk menciptakan hasil akhir. Agar anak-anak terlibat
dan kreatif dalam pemecahan masalah, topik pendekatan proyek harus nyata,
relevan dengan pengalaman siswa sendiri, menarik, dan memiliki potensi
emosional dan intelektual yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari.
(Shalehah, 2023).

Setelah melakukan pendampingan dan pelatihan, tim PkM memberikan
angket kepada peserta untuk mengevaluasi hasil kegiatan yang telah dilaksanakan.
Perhitungan angket respon guru yang bertujuan untuk melihat implementasi
perangkat ajar Kurikulum Merdeka. Berikut grafik hasil analisis angket respon

guru.
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Grafik Angket Respon Guru Terhadap Hasil
Pendampingan
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Gambar 8 Grafik Hasil Angket Respon Guru

Rata — rata nilai angket berada pada skor 3,40, terlihat bahwa guru — guru
setuju dan mampu dapat mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di sekolah.
Hal ini juga menunjukan bahwa temuan observasi dan analisis kebutuhan mitra,
guru TK-PAUD memiliki pemahaman yang sangat sedikit tentang konsep
kurikulum mandiri, menghadapi banyak tantangan saat membuat materi ajar, dan
belum mengembangkan proyek penguatan profil siswa Pancasila (P5). Guru TK-
PAUD di klaster Il kecamatan Mollo Selatan terus mengadopsi Kurikulum-13
dalam rencana pelajaran dan manajemen kelas mereka. Pelatihan dan
pendampingan sumber belajar jenjang TK-PAUD dilakukan dengan sejumlah

tantangan — tantangan yang dihadapi oleh guru — guru .

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa guru — guru
TK-PAUD dapat memahami penerapan Kurikulum Merdeka untuk diterapkan di
sekolah. Dengan bantuan dan instruksi yang diberikan oleh tim PkM, guru-guru
diberikan pengetahuan yang baru terkait dengan implementasi Kurikulum
Merdeka, mampu mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka,
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di wilayah mereka secara keseluruhan.

Kegiatan ini memberikan kontribusi yang sangat baik kepada guru — guru yang
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belum memahami proses pembelajaran dengan implementasi Kurikulum
Merdeka. Meskipun mendapatkan respon yang baik dari peserta, perlu adanya
tindak lanjut berupa pendampingan secara berkala meningkatkan pemahaman
guru TK PAUD Gugus-Il Kecamatan Mollo Selatan menyusun perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka.
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